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TANGGAPAN AKAR DAN BINTIL AKAR KACANG TANAH TERHADAP KEKERINGAN
PADA BEBERAPA UMUR TANAMAN

Peanut root and root nodule responses to drought at several ages of plant

Didik Indradewa*

ABSTRACT

Some experiments of water stress on peanut yield have been done, but there is a lack of
information concerning the water stress effects on root growth and root nedule. A pot experiment was
done with completely randomized design with 4 replications. The treatments were drought imposed at
several periods of age of plants, with the length of each period was 4 weeks. Observations were done for
plant and soil water status, root growth, root dry matter and number of root nodules.

Results of the experiment showed that soil water potential and relative water content of plant
reduced under drought condition. Length of drought period, wet period occurred previously did not affect
soil and water status of drought siressed plants. Drought condition increased root growth and root dry
weight of peanut, but velume and length of main root were not affected. Root dry weight was not affected
by the age of plant when the drought occurred, but plant stressed for 8 weeks or more had root dry weight
heavier then those stressed for 4 weeks. Drought reduced the number of root nodules, especially when it
occurred during the fastest growth from 6 up to 12 weeks after planting. The longer the drought occurred
the lower the number of root nodules produced.

Key words: Root, root nodules, drought, peanut.

INTISARI

Penelitian tentang pengaruh kekeringan terhadap hasil biji kacang tanah telah banyak dilakukan,
namun masih sangat sedikit yang memperhatikan pengaruhnya terhadap perakaran. Suatu penelitian pot
telah dilakukan dengan rancangan acak lengkap dengan 4 ulangan. Perlakuan kekeringan diberikan pada
beberapa periode umur tanaman dengan lama perlakuan masing-masing sepanjang 4 minggu. Pengamatan
dilakukan terhadap status lengas tanah dan tanaman, pertumbuhan akar dan bobot kering akar.

Hasil penelitian menunjukkan potensial air tanah dan kandungan air nisbi tanaman menurun saat
terjadi kekeringan. Panjang periode kekeringan dan periode basah sebelum kekeringan tidak
mempengaruhi status air tanah dan tanaman pada tanaman yang mengalami kekeringan. Keadaan kering
meningkatkan perturnbuhan akar dan bobot kering akar kacang tanah, namun volume dan panjang akar
utama tidak terpengaruh. Bobot kering akar tidak terpengaruh oleh umur tanaman saat terjadinya
kekeringan, namun tanaman yang mengalami kekeringan & minggu atau lebih memipunyai bobot kering
akar yang lebih berat dibanding yang mengalami selama 4 minggu. Kekeringan menurunkan jumlah bintil
akar, terutama bila terjadi pada saat pertumbuhan maksimum dari 6 sampai 12 minggu sesudah tanam.
Semakin lama kekeringan terjadi semakin sedikit jumlah bintil akar yang terbentuk.

Kata kunci : akar, bintil akar, kekeringan, kacang tanah.

PENDAHULUAN ‘ ~ setelah kedelai. Varietas ang dibudidayakan di
Indonesia termasuk tipe Spanish (Sumarno,
1987) yang ditariam pada awal atan akhir musim
huyjan (Sumarno, 1993). Di lahan kering,

Di Indonesia kacang tanah (Arachis
hypogaea L.) merupakan ' legum terpenting
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penanaman pada waktu tersebut menghadapi
resiko  kegagalan karema tanaman dapat

kekurangan air untuk sebagian atau seluruh

periode pertumbuhannya. |

Kekeringan yang terjadi pada periode
pertumbuhan berbeda memberikan akibat yang
berbeda pada hasil biji kacang tanah. Stansell
dan Pallas (1985) yang merangkum beberapa
hasil penelitian terdahulu menunjukkan keke-
ringan selama 25 hari pada puncak pembungaan
yang terjadi, antara 35 sampai 60 hari sesudah
tanam (HST) menyebabkan penurunan hasil
paling besar di antara periode yang lain. Pada
tipe Spanish (cv Tainan no.6) puncak
pembungaan pada 30 sampai 60 HST merupakan
periode paling peka terhadap kekeringan.

Walaupun penelitian tentang pengaruh
kekeringan pada berbagai fase pertumbuhan
terhadap hasil kacang tanah telah cukup banyak
dipublikastkan, namun masth. sangat sedikit yang
membahas tentang pengarvhnya terhadap

pertumbuhan perakaran dan bintil akar. Ketring

er al. (1982) menyatakan bahwa dilihat dari
bobot keringnya, perakaran tidak penting untuk
diamati karena bobot kering akar relatif sangat
kecil dibanding bobot kering total. Mc. Cloud
cit. Meisner dan Kamok (1992} mendapatkan
bahwa pada kedalaman 15 cm, bobot kering akar
mencapai 37% total bahan kering saat kacang
tanah berumur 21 HST, namun pada saat panen
hanya mencapai 1,5%.

Meskipun dilihat dari bobot keringnya
sangat kecil, namun melihat peran akar sebagai
organ utama penyerap air dan hara, maka
pengamatan perakaran pada tanaman yang meng-
alami kekeringan perlu dilakukan. Hasil peneliti-
an pengaruh kekeringan terhadap perakaran
kacang tanah ternyata saling bertentangan.

Meisner dan Karnok {1992) menyatakan
menurut Allen er al. berdasarkan penyerapan air
didapatkan selama kekeringan akar yang lebih
dalam tetap tumbuh walatpun pertumbuhan
tajuk berhenti. Berbeda dengan hasil tersebut
Roberton et al. mendapatkan tidak terdapat
perbedaan panjang akar pada tanaman yang
mengalami kekeringan dibanding yang cukup
air, walaupun hasil tanaman pada kedua keadaan
tersebut berbeda. Dari hasil penelitiannya
Meisner dan Karnok menyimpulkan tidak
terdapat perbedaan panjang akar total antara
tanaman yang kekurangan dengan yang cukup
air, Pengairan kembali tanaman yang kekurangan
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pada 20 sampai 50 HST menurunkan pertum-
buhan akar, namun kekeringan pada periode
sesudahnya tidak lagi berpengaruh terhadap
perakaran.

Pengaruh kekeringan terhadap bintil akar
dapat dilihat pada pendapat Castillo et al. (1994)
yang menyatakan kekeringan akan menurunkan
aktivitas nitrogenase. Nitrogenase adalah ensim
yang bertanggung jawab terhadap penyematan
nitrogen udara di dalam bintil akar.

. Atas dasar hasil penelitian terdahulu dapat
ditarik hipotesis 1) kekeringan yang terjadi pada
pericde pertumbuhan akar cepat menurunkan
pertumbuhan, namun pengairan kembali akan
memacu pertumbuhan akar sehingga tidak
terdapat perbedaan dengan yang cukup air, 2)
kekeringan menyebabkan penurunan jumlah
bintil akar yang terbentuk.

BAHAN DAN METODE -

Penelitian pot dilakukan di rumah plastik
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
UGM Yogyakarta. Tinggi tempat penelitian
sekitar 113 m di atas permukaan air laut. Jenis
tanah yang digunakan regosol dengan tekstur
geluh pasiran seberat 5 kg, dimasukkan ke dalam
polibag vkuran 20 x 25 cm. Kultivar kacang
tanah yang digunakan adalah Gajah -asal BBI
Palawija Gading Wonosari. Dosis pupuk : Urea
0,5 g; TSP 1,5 g dan KCI 1,5 g tiap polibag.

Rancangan penelitian acak lengkap
dengan 4 ulangan. Kekeringan diterapkan pada 4
periode masing-masing selama 4 minggu yaim
umur 0-4 minggu, 4-8 minggu, 8-12 minggu dan
12-16 minggu. Secara rinci perlakuan adalah
sebagai berikut :

P&- . Umar Tanaman (minggu)
lakuan 04 4-8 8-12 12-16

BBBB | unuuyuuuu { unzugyyuy | guLuuguue | unuuuuguu
KBBB | ~-—--—~---- |uuuuuuyuuu | Uuuuuuuuy | duduuuuau
BKBB | uuuuuuuyn | --—e-eeme- unLUULRLY | puuusuuge
BBKB | uunuouuuu | suusuuoug | —-------— | uuuuuuug
BBBK | uuuuuuuuu | ungunuuu | ugnuuuuy | --a—-aee-—
KKBB uuuuULBYY | JBUuUULYY
BKKB | uuuuuuuuu - [T
BBEKK UULLUURUY | uuunuuaTe
KKKB uuRIUNLYL
BKKK | vunuuunuy

KKKK

B =Basah  uuuuguuuu

- K=Kering  ———eeeee
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Perlaknan B (basah) diberikan berupa
penyiraman setiap dua hari sekali sampai
kapasitas lapangan, sedangkan perlakuan K
(kering) berupa penyiraman saat daun tanaman
mulai tampak layu sebanyak ' bagian untuk
mencapai kapasitas lapangan.

Pengamatan tanah beropa kandungan
lengas tanah gravimetrik dan berat volume tanah
untuk mendapatkan kandungan lengas tanah
volumetrik. Kurva karakteristik lengas tanah
seperti dalam Soekodarmodjo ef al. (1985) untuk
mendapatkan potensial air tanah. Pengamatan
tanaman berupa kandungan air nisbi akar dan
daun seperti dalam Ludlow (1982), panjang akar
utama, volume akar, berat kering akar dan nisbah
akar-tajuk pada setiap akhir periode 4 minggu.
Jumlah bintil akar dihitung bersamaan dengan
pengamatan perakaran lain. Data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam jenjang 5%, bila
ada beda nyata dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan jenjang 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekeringan  yang  terjadi  karena
pengurangan pengairan dari dua hari sekali
sampai daun tampak layu, menyebabkan
penurunan potensial air tanah (Tabel 1).
Perlakuan  kekeringan menyebabkan tanah
mempunyai potensial air mendekati titik layun
tetap, sedangkan perlakuan cukup air
menyebabkan potensial air tanpah mendekati
keadaan kapasitas lapangan. Menurut Kramer
dan Boyer (1995) kapasitas lapangan dicapai
pada potensial air -0,3 bar (-0,03 MPa),
sedangkan titik layu tetap —15,0 bar (-1,5 MPa).

Lama periode kering tidak mempengaruhi
potensial air tanah. Tanah yang mengalami
kekeringan satu periode selama empat minggu
mempunyai potensial air yang tidak berbeda
dengan yang mengalami selama dua atau tiga
periode. Misalnya pada 12 MST, tanah yang saat
itu mengalami kekeringan selama satu periode
adalak pada perlakuan BBKB dan BBKK. Tanah
tersebut ternyata mempunyar potensial air yang
tidak berbeda dengan potensial air tanah yang
saat itu mengalami kekeringan selama dua
periode yaitu pada perlaknan-BKKB dan BKKK
maupun ' tiga periode yaitu pada perlakuan
KKXB dan KKKK. Data pada tabel tersebut juga
menunjukkan bahwa periode basah sebelumnya
tidak marpu menaikkan potensial air tanah saat
mengalami kekeringae: -

/

Tabel 1. Potensial air tanah yang mengalamj
kekeringan pada berbagai umur
tanaman kacang tanah (-bar)

Table 1. Soil water potenstial under drought at

several ages of peanut (-bar)

Perlakuan Urmur lanaman (minggu) Age of plant (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB 27a 7.5ab 342 0.8a
KBEB 12,81 54a  24a 252
BKBB 30a 142¢  74b I7a
BBKB 29a 8&b 13.9d i.6a
BBBK 31a 7.6ab  88bc  95bc
KKBB 1140 137¢  39%a  09a
BEKB 342 140c  142d 1.9a
BBKK 35a 7.7ab 1514 7.5b
KKKB 1340 144c  14,1d 1,02
BKKK 36a 139¢ 11,8cd 1Q8cd
KKKK 13.0b 142¢  149d 13,14

Keterangan : Nilai diikuti huraf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duncan
jenjang 5%
Note : Values followed by the same letter in columm are not
significantly different at 5% level by DMRT

Perubahan umur tanaman menyebabkan
perubahan potensial air tanah. Terdapat
kecénderungan saat tanaman berumur 8 sampai
12 minggu, potensial air tanah lebih rendah
dibanding pada wmur yang lebih muda maupun
yang lebih tua. Keadaan ini diduga berkaitan
dengan luas daun (Indradewa dalam proses) yang
mempengaruhi transpirasi. Pada saat tanaman
berumur 4 minggu, luas daun relatif sempit. Luas
daun mencapai maksimum saat tanaman berumur
B sampai 12 minggu dan kembali menurun
sesudahnya sampai saat panen pada umur 16
minggu. Saat daun mencapal luas maksimum,
transpirasi dan penyerapan air diduga juga
maksimum sehingga menyebabkan potensial air
tanah rendah. Hasil penelitian Stansell er al
dalam Boote ef al. (1982) menunjukkan
kebutuhan air tanaman kacang tanah rendah pada
fase awal pertumbuhan vegetatif, meningkat
mencapai  maksimum  saat  tajuk  tanaman
menutup dan menurun kembali sampai panen.
Tergantung kepada umur panen, kebutuhan air
maksimum dicapai pada umur yang berbeda.
Untuk kultivar Tifspan dicapai pada umur 70
hari, Florunner pada umur 80 hari sedangkan
Florigiant pada umur 95 hari.

Polensial air tanah mempunyai korelasi
positif baik dengan kandungan air nisbi (KAN)
akar (r=0,79%**) mauopun daun (r=0,68*%),
Bebboudian (1977) juga mendapatkan korelasi
linier antara potensial air tanah dengan-



kandungan air nisbi. Kekeringan menyebabkan
penurunan KAN akar (Tabel 2) maupun daun
(Tabel 3). Seperti yang terjadi pada potensial air
tanah, maka KAN akar dan daun tanaman yang
mengalami kekeringan lebih rendah dibanding
KAN daun tanaman yang cukup air. Lama
periode kering tidak mempengaruhi KAN akar
dan daun dan periode basah sebelum terjadi
periode kering tidak mampu meningkatkan KAN

 akar dan daun.

KAN akar tidak terpengaruh oleh umur
tanaman. Pada 16 minggu setelah tanam (MST)
KAN akar perlakuan kering maupun basah,
relatif sama dengan KAN akar perlakuan kering
dan basah pada umur yang lebih muda. beberapa
dengan KAN akar, KAN daun pada umur 16
minggu pada perlakuan basah cenderung lebih
rendah, sedangkan pada perlakuan  kering
cenderung tidak berbeda dengan KAN daun
sebelumnya. Ini dapat terjadi karena akar berada
di dalam tanah dekat dengan air, sedangkan daun
relatif jauh sehingga KAN daun lebih banyak
terpengaruh oleh kekeringan. Pada saat tanaman
menua, daun tanaman menjadi relatif lebih kering.
Daun tanaman yang mendapat perlakvan basah
tidak lagi mempunyai KAN daun seperti pada
umur yang lebih muda, sedangkan yang kering
mempunyai KAN yang sudah cukup rendah
sehingga tidak menurun lagi.

Tabel 2. Kandungan air nisbi akar kacang tanah
yang mengalami kekeringan pada
berbagai umur tanaman (%)

Table 2. Relative water content of peanut roots
under drought at several ages of plant

(%)

Perlakuan Umur tanaman (minggu} Age of plant (weeks}

Treatmenss 4 8 12 16"
BBBB 83,5b 856¢ 835¢ 825d

- KBBB 59,7a 858¢ 82,6c 808cd
BKBB 830b 57.0ab 837¢ 80,2 cd
BBKB 83.7b 848¢c 73.5b 823cd
BBBK 796 b 799¢ 823c T726abc
KKBB . 66,2a 64.7b 83,lc 774cd
BKKB 846b 59,7ab 7,7b  80,5cd
BBKK 82.7b 86,6 ¢c 727b  684ab
KKKB 663 a 62,5 730b 81.7cd
BKKK 805h 523a 68,8ab 74,1 abed
KKKK 653a 54,7a 63.8a 648a

Keterangan : Nilai diikuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duncan
jenjang 5%. -

_Note : Values followed by the same letter in column are not
significantly different at 5% level by DMRT
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Agak berbeda dengan hasil penelitian ini,
Meisner dan Karnok (1992) mendapatkan pada
80 sampai 110 MST KAN daun tanaman kacang
tanah yang cukup air sebesar 90,3%, sedangkan
yang mengalami kekeringan sebesar 74,1%. Saat
tanaman berumur antara 110 sampai 140 hari
tanaman yang cukup air mempunyai KAN daun
sebesar 84,7% sedangkan yang mengalami
kekeringan hanya 41,1%.

Tabel 3. Kandungan air nisbi daun kacang tanah
'yang mengalami kekeringan pada
berbagai umur tanaman (%).

Table 3. Relative water content of peanut leaves

ages of plant (%)

Perlakuan Umur tanaman (minggu) Age of plant (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB 880b 866b 864b 67,3 ¢f
KBBB 39.7a 86.1Db 86.3b -58.9 bede
BKBB 834b 428a 856b 64,2 cdef
BBKB 854b B62b 454a 609 bede
BBBK 86.8b 81.2h 86,0b 57.2bed
KKBB 39.8a 443a 8l.0b 73.5f
BKKB 8640 430a 506a - 67.1def
BBKK 8,3b 9020 5l4a 439a
KKKB 4l d4a 34,1a 497 a 68,6 ef
BKKK 855b  400a 477a  54,6abe
KKKK 43,9 a 41.3a 494 a 50,4 ab

Keterangan : Nilai diikuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duncan
. Jenjang 5%.
Note : values followed by the same letier in column are not
significantly different at 5% level by DMRT |

Laju pertumbuhan nisbi (LPN) akar tercantum
dalam Tabel 4. Antara umur 4 sampai 8 minggu
tidak terdapat perbedaan LPN akar yang nyata
antar perlakuan, namun terdapat kecenderungan
bahwa tanaman yang mengalami kekeringan
mempunyai LPN akar yang lebih hesar
dibanding LPN akar tanaman yang cukup air.
Kecenderungan ini secara statistik menjadi nyata
saat tanaman berumur 8 sampai 12 minggu.
Terdapat perbedaan LPN akar yang sangat besar
antar perlakuan. Tanaman yang mengalami
kekeringan terus menerus pada pertakuan KKKK
mempunyai LPN akar enam kali lipat LPN akar
pada tanaman yang basah terus menerus BBBB.
Tanaman yang sebelumnya cukup air kemudian
mengalami  kekeringan (BBKB dan BBKK)
mempunyai LPN akar yang lebih besar.
dibanding tanaman yang semula mengalami

" kekeringan kemudian diberi cukup air (BKBB

dan KKBB). Saat tanaman cukup tua umur 12
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sampai 16 minggu tidak terdapat kecenderungan
yang jelas tentang pengaruh kekeringan terhadap
LPN akar. Pada umur 12 sampai 16 minggu,
ternyata masih terjadi pertumbuhan akar yang
tidak kalah dengan periode sebelumnya. Ini
terjadi pada tanaman yang mengalami kekering-
an dus periode selama 8 minggu atau lebih.
Tanaman yang mendapatkan cukup air terus
menerus atau yang mengalami kekeringan hanya
satu periode, perakarannya relatif tidak tumbuh
lagi.

Tabel 4, Laju pertumbuhan nisbi akar kacang
tanah yang mengalami kekeringan
pada  berbagai umur tanaman
(mg/g/minggu)

Table 4. Relative growth rate of peanut root
under drought at several ages of plant

(mg/e/week)

Perlakuan Umur tanaman (minggu) Age of plant (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB  124,7a 17,82 178a  27.6abc
KBBB 90,7a 644ab 64,4 ab 17,1 ab
BKBB 106,3a 80,4 abc 80,4 abc 52a
BBKB 87,8a 1142bc 1142k 50a
BBBK 51,7a 64,4ab 644ab 62,4 abcd
KKBB 1385a 554ab 554ab 100,7d
BKKB 1080a 964abc 964abc 980cd
BBKK 90.6a 1575¢ 157.5¢ 87,0cd
KKKB 1213a 729ab 72,9ab 12284
BKKK 12282 854abc B54abc 1149d
KKRK  1352a 107.7bc 107,7bc 75,0 bed

Keterangan : Nilai diikuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jark berganda Duncan
Jjenjang 5% .
Note : Values followed by the same letter in column are not
significantly different at 5% level by DMRT.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
peneliian Meisner dan Kamok (1992). Dari
penelitiannya diketahui bahwa kekeringan yang
terjadi antara 20 sampai 50 HST saat pertumbih-
an akar maksimum menurunkan pertumbuhan
akar. Kekeringan yang lerjadi setelah itu tidak
lagi berpengaruh terhadap pertumbuhan akar.

LPN akar yang lebih tinggi pada tanaman
yang mengalami kekeringan terjadi diduga
berkaitan dengan KAN akar (Tabel 2), KAN
daun (Tabel 3), total bahan kering yang dapat
dibentuk (Indradewa, dalam proses) dan
distribusi ' bahan kering ke akar (Tabel .5).
Tanaman -yang mengalami kekeringan mem-
punyai KAN baik akar maupun daun yang lebih

rendah dibanding KAN tanaman yang cukup air.

Meskipun demikian KAN akar tanaman yang
mengalami kekeringan lebih tinggi dibanding
KAN daun. KAN daun yang sangat rendah pada
tanaman yang mengalami kekeringan diduga
menyebabkan kemampuan sel mengembang dan
membelah menjadi sangal terbatas sehingga
tidak mampu menampung asimilat yang masih
tetap dihasilkan. Menurut Salisbury dan Ross
(1996) pengembangan dan pembelahan sel lebih
peka terhadap kekeringan dibanding fotosintesis.

Asimilat yang tidak tertampung di tajuk
kemudian ditransiokasikan lebih banyak ke akar
yang mempunyai KAN relatif lebih tinggi. Tabel
5 menunjukkan tanaman yang mengalami
kekeringan mendistribusikan bahan kering lebih
banyak ke akar ditunjukkan dengan nilai nisbah
akar tajuk yang lebih besar. Kecenderungan ini
nampak makin jelas dengan bertambahnya umur
tanaman, walaupun proporsi bahan kering yang
didistribusikan ke akar semakin kecil. Pada saat
panen terjadi  kecenderungan semakin lama
tanaman mengalami kekurangan air, semakin
besar nisbah akar tajuknya. Kramer dan Boyer
(1995) menyatakan kekeringan sering
mengurangi tajuk sebelum pertumbuhan akar
menurun, yang berakibat peningkatan nisbah
akar' tajuk. Kekeringan sedang juga telah
menekan pertumbuhan daun sebelum pengurang-
an fotosintesis yang berakibat kelebihan karbo-
hidrat untuk pertumbuhan akar.

Tabel 5. Nisbah akar tajuk kacang tanah yang
mengalami kekeringan pada berbagai
umur tanaman.

Table 5. Root-shoot ratio of peanut under

" drought at several ages of plant.

Perlakuan Umur tanaman (minggu) Age of plani (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB 0.10a 0,05 ab 0042 0,04a
KBEB 0lla 0,06 bc 0,06 ab 0,05 ab
BKBR 0,1la 0,06 be 0,05 ab 0,05 ab
BBKB 0,11a 0,05ab 0,06 ab 0,05 ab
BBBK 0,14 ab 0,06 be 0,05 ab 0,05 ab
KKBB 0,15abc 0,08 bc 0,06 ab 0,06 ab
BKKB 0,I1a 0,06 be 0,06 ab 0,08 be
BBKK 0,1la 0,04 a 0,06 ab 0,09¢
KKKB 0,19bc 0,07 cd 0,07 eb G,10c
BKKK 0,10a 0,06 be 007ab  0,i0c
KKKK 020c¢ 0,07 cd 0,09b 0,09 be

Keterangan : Nilai ditkuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duoncan
jenjang 5%
Note : Values followed by the same leiter in column are not
significantly different at 5% level by DMRT.



_ Besarnya nilzi nisbah akar tajuk pada

taraman yang mengalami kekeringan meng-
akibatkan tanaman mempunyai LPN akar yang
lebik tinggi. LPN akar mempunyai korelasi
dengan bobot kering akar (umur 12 minggu
r=0,85**) dan umur 16 minggu r=0,82%*)_ Bobot
kering akar belum nampak berbeda antar
perlakuan sampai tanaman berumur & minggu
(Tabel 6), karena sampai saat itu LPN akar
belumn berbeda nyata, Bobot kering akar mulai
berbeda 12 MST dan tetap berlanjut sampai saat
panen pada 16 MST.

Tabel 6. Bobot kering akar kacang tanah yang
mengalami kekeringan pada berbagai
umur tanaman (g/tanaman)

Table 6. Root dry weight of peanut under
drought at several ages plant (g/plant)

Perlakuan U/mur tanaman (minggn) Age of plant (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB 024a 040a °©  042a 0,46a
KBBB 032a 0.43a 0,56 b 0,58 ab
BKBB  0.28a 043a . 059bc 0.6lab
BBKE 028a 040a  063¢ 0,64 ab

BBBK  033ab 041a 053ab 0,68 abc
KKBB 0,28 abc 048a 060bc 088 cd

BKKB 0,29a 0,443 0,64c 0,95 dc
BBKK 0,26a 039a 0.63¢c 1,00 d
KKKB  0.26bc 041a 055b 098 ¢d
BKKK  0,30a 046a 0,64¢ 1,02d
KKKK  0,26¢ 0,3%a 0,60bc  0.81bcd

Keterangan : Nilai diikuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duncan
jenjang 5%
Note : Values followed by the same letter in column are not
significantly different ar 5% level by DMRT.

Terdapat kecenderungan tanmaman yang
mengalami kekeringan mempunayi bobot kering
akar yang lebih berat dibanding yang cukup air.
Keadaan saal panen umur 16 minggu
menunjukkan pada tanaman yang mengalami
kekeringan selama satu periode {(KBBB, BKBB,
BBKB dan BBBK) mempunyai bobot kering
akar lebih ‘berat dibanding tanaman yang cukup
air terus menerus (BBBB). Bobot kering akar
meningkat secara nyata bila tanaman mengalami
kekeringan selama dua periode atau lebih. Antara
tanaman yang mengalami kekeringan lebih dari
dua periode tidak terdapat perbedaan bobot
kering akar yang nyata. |
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Terdapat kecenderungan akar tanaman
yang mengalami kekeringan tumbuh lebih padat
dinyatakan dengan bobot volume yang lebih
besar dibanding akar tanaman yang cukup air
{Tabel 7). Kecenderungan tersebut nampak saat
tanaman berumur 8 minggu dan 16- minggu.
Tidak jelas nampak adanya pengaruh lama
periode kekeringan terhadap bobot volume akar.

Tabel 7. Bobot volume akar akacang tanah yang
mengalami keken'n%an pada berbagai
umur tanaman {g/cm’)

Table 7. Volume weight of peanut roots under
drought at several ages of. plant

(g/cnr’)

Perlakuan Umur tanaman (minggu) Age of plant (weeks)

Treatments 4 3 i2 16
BBBB 0,25a (,27abc 028a 0,26a
KBBE 0,29a 023ab 0,29a 0,40 ab

"BKBB 024a 040cd 0,28a 0,29 ab
BBKB 023a 026ab 0,28a 0,30 ab
BBBK 0,24a 0,25ab 027a - 0,28 ab
KKBB 0,17a 0,36bcd 02%9a 0,38 ab
BKKB 022a 0424 039a 0,40 ab
BBKK 020a 021a 0,28a - 0,48 be
KKKB  0,30bc 0,35bed 033a " 032ab
BKKK 0,21a 045d 0,342 0,33 ab

KKKK 0,18c  040cd 034a 0,63 ced
Keterangan  Nilai difkuti hurof yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarak berganda Duncan
' * jenjang 5%
Note : Values followed by the same lenter in column are not
significanily different at 5% level by DMRT.

Dengan bobot yang lebih berat namun
bobot volume yang lebih besar, mengakibatkan
tanaman yang wmengalami kekeringan mem-
punyai volume akar yang tidak berbeda dengan
volume akar tanaman yang cukup air (data tidak
ditunjukkan). Panjang akar utama mencapai
sekitar 30 cm, dengan perbedaan relatif kecil
antar perlakuan (data tidak ditunjukkan). Hasil
penelitian ini seperti yang didapatkan oleh
Robertson et al., namun berlawanan dengan yang
diternukan oleh Allen- et al cir. Meisner dan
Kranok (1992).

Jumlah bintil akar meningkat dengan
bertambahnya umwr tanaman. Pada umumnya
jumiah bintil maksimum dicapai pada umur 6
sampai 12 minggu, kemudian berkurang pada
saat panen (Tabel 8).
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Tabel 8. Jumlah bintil akar kacang tanah yang
mengalami kekeringan pada berbagai
umur tanaman

Table 8. Number of root nodules of peanut roots
under drought at several ages of plant

Perlakuan UMur tanaman (;m'nggu) Age of plant (weeks)

Treatments 4 8 12 16
BBBB 29a 50 abed 59 abc S6a
KBBB 32a 87 de 54 ab 53a
BKBB 40 a 50 abcd 51a 54a
BBKB 44 a 76 bede 80be 52a
BBBK 34a 79 cde 80 be 38a
KKBB 2%9a 30a 48 a 71a
BKKB 47 a 48 abcd 42a 57a
BBKK 59a e 84a 24a
KKKB 23a 36ab 35a 28a
BKKK 76 a 13a © 4a 36a
KKKK 40 a 38 abe 47 a 27a

Keterangan : Nilai diikuti huruf yang sama pada kolom tidak
berbeda dengan uji jarek berganda Duncan
jenjang 5%
Note : Values followed by the same letter in column are not
significanily different at 5% level by DMRT.

Pada umur 4 minggu belum nampak
pengaruh kekeringan terhadap jumlah bintil akar.
Pengaruh  kekeringan " mulai nampak saat
tanaman berumur 6 minggu dan terus berlanjut

"sampai umur 12 minggu. Pada saat panen
pengaruh kekeringan tidak nyata terhadap jumlah
bintil. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
kekeringan berpengaruh terhadap jumlah bintil
maksimum.

Dari Tabel 8 dapat diketahui baik pada 6
MST mapun 12 MST, kekeringan mengurangi
jumlah bintil akar. Pada 6 MST tanaman yang
mengalami kekeringan terus menerus adalah
tanaman yang mendapat perlakuan KKBB,
KKKB dan KKKK. Tanaman yang mengalami
kekeringan saat itu namun cukup air sebelumnya
adalah tanaman pada perlakuan BKBB, BKKB
dan BKKK. Temnyata tanaman yang mengalami
kekeringan tersebut mempunyai jurnlah bintil
akar cenderung lebih sedikit dibanding tanaman
yang cukup  air terus menerus yaitu pada
perlakuan BBBB, BBKB dan BBKK. Demikian
pula bila dibandingkan dengan tanaman yang
smat itu cukup air meskipun sebelumnya
mengalami kekeringan yaitu pada perlakuan
KBBE.

Pada 12 MST, tanaman yang mengalami
kekeringan terus menerus selama tiga periode
adalah pada perlakuan KKKB dan KKKEK, dan
yvang mengalami kekeringan dua periode adalah

pada perlakuan KKBB, BKKB dan KKBB.
Tanaman tersebut mempunyai jumlah bintil yang
cenderung lebih  sedikit dibanding yang
mengalami kekeringan selama satu periode yaitu
pada perlakuvan KBBB, BKBB dan BBKB
mapun yang cukup air ierus menerus yaitu pada
periakuan BBBB dan BEBK.

Data pengamatan menunjukkan suatu
kecenderungan umum bahwa kekeringan
menyebabkan berkurangnya jumlah bintil akar.
Dengan demikian kecenderungan ini berlawanan
dengan apa yang terjadi pada akar. Perbedaan ini
dapat terjadi karena meskipun pertumbuhan
bintil juga dipengaruhi oleh pasokan asimilat
dari tajuk seperti halnya akar, namun
perkembangan binti] dipengaruhi secara positif
oleh KAN akar (r=0,52**). Dengan pasokan
asimilat yang relatif lebih banyak, tanaman yang
mengalami kekeringan mempunyai pertumbuhan
akar yang lebih cepat, namun pertambahan
jumlah bintil akarnya dibatasi oleh ketersediaan
air. Menurut Castillo er al. (1994) saat meng-
alami kekeringan lenti sel pada permukaan bintil
kolaps, sehingga menghambat difusi O, ke dalam
pusat bintil. Oksigen diperlukan dalam ranta
transfer elektron pada bakterioidd untuk
menghasilkan ATP dengan sumber energi
karbohidrat dari tanaman inang (Devlin dan
Witham, 1983). Dengan terbatasnya pasokan
oksigen maka ATP yang diperlukan untuk
mereduksi nitrogen menjadi berkurang sehingga
aktivitas penyematan nitrogen udara dinyatakan
dengan jumlah bintil juga berkurang.

KESIMPULAN

1. Potensial air tanah menurun pada saat terjadi
kekeringan. Lama periode kering dan
keadaan basah sebelum periode kering, tidak
berpengaruh terhadap potensial air tanah
saal terjadi kekeringan

2. Potensial air tanah saat pertumbuahan
vegetatif maksium, lebih rendah dibanding
periode sebelum dan sesudahnya.

3. Terdapat korelasi positif antara polensial air
tanah dengan kandungan air nisbi akar dan
daun. Kandungan air nisbi daun menurun
saat tanaman metua, sedangkan kandungan
air nisbi akar tidak. :

4, Tanaman yang mengalami kekeringan
mempunyai perakaran yang lebih padat dan
lebih berat, meskipun volume dan panjang
akar utamanya tidak berbeda dengan
tanaman yang mendapat cukup air.



5. Bobot kering akar tidak terpengaruh oleh
kapan periode kering terjadi, namun
tanaman yang mengalami periode kering 8

I minggu atau lebih mempunyai bobot kering
akar lebih berat dibandingkan yang
mengalami selama 4 minggu.

6. Kekeringan menurunkan jumlah bintil akar.
Pengaruh terbesar terjadi saat pertumbuhan
bintil maksimum pada 6 sampai 12 MST.
Semakin lama periode kering semakin
sedikit jumlah bintil akar.
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